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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V. 1  Kesimpulan 

1. Pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa ruas dan 

titik yang menjadi lokasi rawan kecelakaan. Untuk identifikasi ruas atau 

lokasi rawan kecelakaan digunakan 3 (dua) metode yaitu Angka Ekuivalen 

Kecelakaan,metode Z-Score dan Frekuensi. Untuk penghitungan dengan 3 

metode tersebut didapatkan 3 jalan ruas tertinggi yaitu : Jalan Ahmad Yani, 

Jalan Soedirman, dan Jalan Urip Sumoharjo.  

2. Untuk penentuan lokasi rawan kecelakaan dengan metode Z-Score 

didapatkan peringkat pertama dengan nilai angka Z-score paling tinggi 

adalah ruas jalan Ahmad Yani dengan nilai 0,90935.  

3. Dari hasil analisa software QGis, yaitu, terdapat titik rawan kecelakaan 

pada ruas jalan Ahmad Yani. Di dalam peta hasil analisis, titik yang diberikan 

titik hitam  merupakan hasil definisi lokasi rawan kecelakaan yang sering 

terjadi selama data 5 tahun terakhir di jalan Ahmad Yani tepatnya di RSJ 

Prof. Dr.SOEROJO MAGELANG, Jalan Soedirman tepatnya di POLSEK 

MAGELANG SELATAN, dan Jalan Urip Sumoharjo tepatnya di RST Dr. 

SOEDJONO. 

4. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa software QGis dapat 

digunakan sebagai alat analisis penentuan lokasi rawan kecelakaan, tidak 

hanya untuk sarana penyimpanan (database) dan menampilkan data.  
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V. 2 Saran 

 

1. Dari observasi atau pengamatan yang telah dilakukan terhadap ruas jalan 

Ahmad Yani, Soedirman dan Urip Sumoharjo masih perlu diadakan audit 

maupun inspeksi terhadap kedua ruas jalan tersebut untuk mengurangi 

angka kecelakaan.  

2. Untuk Kepolisian Resort Kota Magelang, sebaiknya menambahkan 

koordinat untuk data kecelakaan. Untuk memudahkan identifikasi dan 

analisis lokasi rawan kecelakaan.  

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, untuk mengembangkan metode 

identifikasi lokasi/titik rawan kecelakaan dengan Qgis.  

4. Untuk Dinas Perhubungan Kota Magelang, perlu melakukan penanganan 

lebih lanjut terhadap ruas jalan yang teridentifikasi blacksite untuk 

mengurangi angka kecelakaan dan menurunkan jumlah ruas jalan yang 

rawan kecelakaan 
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